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Propinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu propinsi yang memiliki perkembangan pesat di kawasan
Timur Indonesia. Dengan perkembangan pembangunan ekonomi yang pesat tersebut, maka propinsi ini
memiliki dayatarik bagi penduduk sekitarnya sebagai tempat memperbaiki taraf hidup. Namun demikian,
meski dengan kecenderungan yang makin menurun, Propinsi Sulawesi Selatan masih tetap dikenal sebagal
salah satu propins yang memiliki angka migrasi keluar cukup besar. Data SUPAS 1995 memperlihatkan
bahwa sejumlah 149.148 orang pergi meninggalkan Sulawesi Selatan selama kurun waktu 5 tahun (1990-
1995). Sementara itu jJumlah migran masuk ke Sulawesi Selatan 137.341 orang. Hal ini berarti bahwa
migrasi veto Sulawesi Selatan menunjukkan angka yang negatif.

Arah tujuan migrasi keluar dan Sulawesi Selatan terutama menuju ke propinsi-propinsi lain yang relatif
masi h berdekatan dengan Sulawesi Selatan, seperti Maluku dan propinsi-propins lain yang terletak di Pulau
Sulawesi. Tujuan utama lain dari arah keluarnyamigrasi penduduk Sulawesi Selatan adalah propinsi-
propins di Jawa, terutama DI Y ogyakarta dan DK Jakarta. Tujuan dan penelitian ini adalah mempel gjari
polatujuan migrasi keluar dari Sulawes Selatan, selain itu penelitian ini juga bertujuan mempelgjari faktor-
faktor yang mempengaruhi kecenderungan arah migrasi keluar dari Sulawesi Selatan. Data yang digunakan
adalah data hasil SUPAS 1995. Faktor-faktor yang dimaksud adalah faktor-faktor individu migran
(karakterisitik sosial, ekonomi dan demografi) seperti kelompok umur, jenis kelamin, status perkawinan dan
tingkat pendidikan migran; dan faktor-faktor kontekstual, baik di daerah asal maupun daerah tujuan. Faktor
kontekstual yang dijadikan sebagai variabel bebas adalah selisih PDRB, selisih industrialisasi dan selisih
tingkat urbanisasi antara daerah tujuan dan daerah asal.

Pengolahan data dengan analisis regresi logistik multinomial memperlihatkan bahwa perbandingan antara
tujuan migrasi ke Jawa-Bali terhadap propinsi lain dipengaruhi oleh perbedaan kelompok umur, tingkat
pendidikan, jenis kelamin dan status perkawinan migran yang setelah dikontrol terhadap ketiga variabel
kontekstual semuanya signifikan. Untuk daerah tujuan Sumatera-Kalimantan terhadap propinsi lain
dipengaruhi oleh perbedaan kelompok umur, tingkat pendidikan, jenis kelamin dan status perkawinan
migran dan semua signifikan padaa =5 persen. Sedangkan perbandingan tujuan ke propins lain Sulawesi
terhadap propins lain dipengaruhi oleh kelompok umur, tingkat pendidikan dan status perkawinan. Jika
variabel kontekstual dimasukkan ke dalam model, makaterlihat bahwa besarnya selisih PDRB,
industrialisasi dan tingkat urbanisasi antara daerah tujuan dan daeah asal mempengaruhi besarnya
perbandingan tujuan migrasi ke Jawa terhadap propinsi lainnya. Hal yang samajuga diperlihatkan pada
tujuan migrasi ke Sumatera-Kalimantan. Sedangkan untuk tujuan migrasi ke propinsi lain Sulawes relatif
terhadap propins lain, pengaruh selisih terhadap industrialisasi juga positif. Sedangkan pengaruh selisih
PDRB yang memperlihatkan angka negatif.
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